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Abstrak
Pendahuluan: Kanker payudara (Ca Mammae) adalah masalah kesehatan
global penyebab utama kematian pada perempuan. Deteksi dini melalui SADARI
efektif menurunkan mortalitas, namun cakupannya di Indonesia masih rendah.
Upaya edukasi melalui promosi kesehatan dan pencegahan penyakit diperlukan
untuk mengatasi hal tersebut.
Metode: Penelitian kuantitatif Quasi Experimental dengan desain Posttest only
control group melibatkan 177 mahasiswi angkatan 2022-2024 yang dipilih melalui
stratified random sampling. Partisipan merupakan mahasiswi aktif berusia 18-23
tahun, dengan pengecualian bagi yang tidak hadir saat penelitian, memiliki
riwayat keluarga kanker atau tumor payudara. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur daring dan dianalisis menggunakan uji Spearman's rho.
Hasil: Hasil menunjukkan mayoritas responden berpengetahuan baik tentang Ca
Mammae (71,8%), tetapi perilaku SADARI dominan dalam kategori cukup
(63,1%). Analisis bivariat mengungkap korelasi positif signifikan antara
pengetahuan dan perilaku SADARI (r=0,285; p<0,001), meskipun kekuatan
hubungan tergolong lemah. Terdapat kesenjangan (gap) antara tingkat
pengetahuan tinggi dan perilaku SADARI yang belum optimal, serta variasi
berdasarkan angkatan dan riwayat sosialisasi.
Pembahasan: Secara teoritis, temuan ini dapat dipahami melalui teori domain
kognitif, hasil penelitian pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako menunjukkan sebagian besar responden berada pada tingkatan
remember dan understand, belum sepenuhnya mencapai tingkat apply yang
diperlukan untuk mengubah pengetahuan menjadi perilaku nyata.
Simpulan: Terdapat korelasi positif p<0,05 antara pengetahuan tentang Ca
Mammae dan perilaku SADARI. Tingginya pengetahuan belum sepenuhnya
diimplementasikan menjadi perilaku, menunjukkan adanya kesenjangan (gap)
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yang dipengaruhi faktor di luar pengetahuan seperti kesadaran diri. Perlunya
strategi edukasi pelatihan praktik langsung untuk meningkatkan perilaku deteksi
dini.

Kata Kunci: Kanker Payudara, Ca Mammae, Pengetahuan, Perilaku SADARI
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Abstract

Background: Breast cancer (Ca Mammae) is the highest burden and the leading
cause of death in women. Early detection through Breast Self-Examination
(SADARI) is effective in reducing mortality, but its coverage in Indonesia is still
low. Educational efforts through health promotion and disease prevention are
needed to address this issue. Method: Quasi-experimental quantitative research
with a Posttest only control group design involved 177 female students of the
2022-2024 class who were selected through stratified random sampling.
Participants are active female students aged 18-23 who are willing to participate,
except those who did not attend the study or have a family history of cancer or
breast tumors. Data were collected through an online structured questionnaire
and analyzed using the Spearman'’s rho test. Results: The results showed that
the majority of respondents had good knowledge of Ca Mammae (71.8%), but
SADARI behavior was dominant in the moderate category (53.1%). Bivariate
analysis revealed a significant positive correlation between SADARI knowledge
and behavior (r=0.285; p<0.001), although the strength of the relationship was
relatively weak. There is a gap between the level of high knowledge and the
behavior of SADARI that is not optimal, as well as variations based on class and
Socialization history. Discussion Theoretically, these findings can be understood
through the cognitive domain theory. The results of the study among female
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students of the Faculty of Medicine, Universitas Tadulako, indicate that most
respondents are at the remember and understand levels and have not fully
reached the apply level, which is necessary to translate knowledge into actual
behavior. Conclusion: There was a significant but weak positive correlation
between knowledge of Ca Mammae and SADARI behavior. The high level of
knowledge has not been fully implemented into optimal behavior, indicating a gap
that may be influenced by other factors of knowledge such as self-awareness.
The need for educational strategies that focus on hands-on practical training to
improve early detection behaviors.

Keywords: Breast Cancer, Ca Mammae, Knowledge, SADARI Behavior

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara (Carcinoma
Mammae) merupakan masalah
kesehatan global dengan beban
penyakit tertinggi di dunia dan
penyebab utama morbiditas serta
mortalitas pada perempuan. Pada
tahun 2020, tercatat sekitar 2,3
juta kasus baru dan 670.000
kematian di seluruh dunia.’
Kanker payudara menduduki
peringkat pertama dengan
kontribusi 16,6% dari seluruh
kasus kanker baru dan lebih dari
22.000 kematian per tahun di
Indonesia, 70% kasus ini
terdiagnosis pada stadium lanjut.?
Provinsi Sulawesi Tengah,
khususnya Kota Palu, juga
menunjukkan tantangan serupa
dengan rendahnya cakupan
deteksi dini dan tren peningkatan
temuan kasus tumor payudara
dalam beberapa tahun terakhir.34

Pencegahan kanker payudara
dilakukan melalui tiga tingkatan:
primer (menghindari faktor risiko),
sekunder (deteksi dini), dan
tersier (diagnosis dan
tatalaksan).® SADARI merupakan
komponen kunci dari pencegahan
sekunder yang efisien dan efektif.

Metode ini memungkinkan
evaluasi mandiri tanpa biaya serta
meningkatkan kesadaran akan
kelainan pada payudara.® Pada
kerangka deteksi dini, SADARI
berperan sebagai bagian dari
early diagnosis, yang berbeda
dengan skrining yang ditujukan
untuk populasi sehat. Early
diagnosis dan edukasi tentang
tanda awal kanker sangat penting
untuk menemukan kasus pada
tahap awal, terutama pada
individu yang telah mengalami
gejala.”

Deteksi  dini  merupakan
strategi kunci untuk menurunkan
angka kematian. SADARI adalah
metode efektif, efisien, dan dapat
dilakukan secara mandiri yang
dapat menurunkan angka
kematian hingga 20% hingga
30%.8 Namun, implementasinya
di Indonesia masih sangat rendah.
Data Survei Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) menunjukkan
hanya 16,3% perempuan usia 15-
29 tahun dan 11,3% usia =30
tahun yang pernah melakukan
SADARI.® Rendahnya partisipasi
ini berkaitan dengan ketakutan,
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kurangnya pengetahuan, dan
ketidakpedulian masyarakat.°
Pengetahuan merupakan
domain penting yang mendasari
terbentuknya sikap dan perilaku
kesehatan seseorang.®
Pengetahuan yang baik tentang
kanker payudara dianggap
sebagai pendorong untuk
melakukan tindakan pencegahan
seperti SADARI."? Selaku calon
tenaga kesehatan, mahasiswi
kedokteran  diharapkan tidak
hanya memiliki pengetahuan yang
memadai tetapi juga dapat
menjadi agen promotif dalam
masyarakat.’®  Namun, studi
pendahuluan berupa survei awal
yang dilakukan pada 33
mahasiswi Angkatan 2022, 2023,
2024. Menunjukkan variasi tingkat

. METODE

Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif Quasi
Experimental dengan desain
Posttest only control group. Data
dikumpulkan setelah dilakukan
intervensi  berupa  sosialisasi
menggunakan kuesioner online
(Google Form). Sampel sebanyak
177 responden diambil secara
stratified  random  sampling."3
Hasil perhitungan mendapatkan
jumlah sampel perstarata
angkatan 2022 (n=61), 2023
(n=56), dan 2024 (n=62). Kriteria
inklusi meliputi mahasiswi aktif
berusia 18-23 tahun yang
bersedia berpartisipasi,
sedangkan kriteria eksklusi
adalah ketidakhadiran saat
penelitian dan memiliki riwayat
keluarga dengan kanker/tumor
payudara.

Variabel independen adalah
tingkat pengetahuan tentang Ca
Mammae dan variabel dependen

pengetahuan tentang Ca
Mammae di antara mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji hubungan antara
tingkat pengetahuan Ca Mammae
dengan perilaku SADARI di
kalangan mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako.
Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
peta awal untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan perhatian,
sekaligus  berfungsi  sebagai
landasan empiris dalam
merancang strategi edukasi yang
lebih terarah dan efektif guna
mendorong perilaku deteksi dini
kanker payudara.

adalah perilaku SADARI. Kedua
variabel diukur menggunakan
kuesioner terstruktur yang
dikembangkan oleh Dewi
(2021).*  Pengetahuan diukur
dengan 20 pertanyaan skala
Guttman  dan  dikategorikan
menjadi baik (>76%), cukup (56-
75%), dan kurang (<56%).
Perilaku SADARI diukur dengan
16 pernyataan skala Likert dan
dikategorikan menjadi baik (skor
48-64), cukup (32-47), dan kurang

(16-31).
Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan

menggunakan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences)
dengan uji chi square untuk
menilai perbedaan antar
kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol & uji korelasi
Spearman untuk menguiji korelasi
antara variabel pengetahuan dan
perilaku SADARI.
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2. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Angkatan

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Usia

18-23 Tahun 177 100
Jumlah 177 100
Angkatan

2022 60 33,9
2023 56 31,6
2024 61 34,5
Jumlah 177 100

(Sumber: Data primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian ini berasal dari
rentang usia yang tergolong
homogen dan berada pada usia
produktif mahasiswi. Sebaran
responden berdasarkan
angkatan juga menunjukkan
distribusi yang relatif merata,
yang ditandai dengan proporsi

jumlah responden pada setiap
angkatan yang tidak berbeda
secara signifikan. Kondisi ini
mencerminkan representasi yang
baik dari seluruh mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas

Tadulako sehingga hasil
penelitian  dianggap mampu
menggambarkan karakteristik

populasi secara umum.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan tentang Ca Mammae

Kategori pengetahuan

Frekuensi (n) Presentase (%)

Baik 127 71,8
cukup 50 28,2
kurang 0 0

Total 177 100

Kategori Pengetahuan Berdasarkan Angkatan
2022 2023 2024 Total

Baik 42 (70%) 46 (82,1%) 39 (63,9%) 127
Cukup 18 (30%) 10 (17,9%) 22 (36,1%) 50
Kurang 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0

Total 60 56 61 177

(Sumber: Data primer, 2025)

1435



-
(¢)
S
o
=
Q
S
>
@

Miranda et al. JIMKI 2026; 12(3): [1431-1442] - http://doi.org/10.53366/jimki.v12i3.1090

Secara keseluruhan, tingkat
pengetahuan tentang SADARI
pada mahasiswi menunjukkan
bahwa mayoritas responden
memiliki pemahaman yang baik
mengenai pemeriksaan payudara
sendiri sebagai upaya deteksi dini
kanker payudara. Angkatan 2023
menunjukkan tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan angkatan lainnya,
diikuti oleh angkatan 2022 dan
angkatan 2024. Temuan ini
mencerminkan bahwa mahasiswi

kedokteran telah memiliki
kesadaran dan pemahaman yang
memadai  terkait  pentingnya
deteksi dini, sejalan dengan latar
belakang pendidikan mereka di
bidang kesehatan. Meskipun
selurun angkatan memiliki dasar
pengetahuan yang baik, terdapat
variasi pemahaman yang dapat
dipengaruhi  oleh  perbedaan
tingkat  perkuliahan, paparan
materi akademik, serta
pengalaman belajar yang berbeda
pada masing-masing angkatan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku SADARI

Kategori Perilaku

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Baik 68 38,4
cukup 94 53,1
kurang 15 8,5

Total 177 100

Kategori Perilaku Berdasarkan Angkatan
2022 2023 2024 Total

Baik 41 (68,3%) 24 (42,9%) 3 (4,9%) 68
Cukup 15 (25%) 29 (51,8%) 50 (82%) 94
Kurang 4 (6,7%) 3(54%) 8(13,1%) 15

Total 60 56 61 177

(Sumber: Data Primer)

Hasil analisis perilaku kategori perilaku cukup. Temuan

menunjukkan bahwa sebagian ini

besar responden berada pada
kategori perilaku SADARI yang
cukup. Angkatan 2022
cenderung memiliki  perilaku
SADARI yang lebih  baik
dibandingkan angkatan lainnya,
sementara angkatan 2023 dan
2024 lebih banyak berada pada

mengindikasikan  bahwa
meskipun pengetahuan
mahasiswi mengenai SADARI
tergolong baik, tidak semua di
antaranya menerapkan
pemeriksaan ini secara benar
dan teratur. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti  kesibukan akademik
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meliputi padatnya jadwal
perkuliahan, praktikum, kegiatan
tutorial atau diskusi kelompok,
tugas individu maupun

kelompok, ujian, serta kegiatan
akademik tambahan seperti
seminar dan penelitian.

Tabel 4. Tabulasi silang Tingkat pengetahuan tentang Ca mammae dan Perilaku SADARI

Kelompok Pearson Chi- df p-value Keterangan
Square

Mengikuti Sosialisasi 14,504 2 <0.001 Signifikan

Tidak Mengikuti 4,472 2 0.107 Tidak Signifikan

Sosialisasi

(Sumber: Data Primer)

Analisis lebih lanjut
membandingkan kelompok yang
mengikuti dan tidak mengikuti
sosialisasi terkait Pemeriksaan
SADARI. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan perbedaan
signifikan secara statistik pada

kelompok yang pernah
mengikuti sosialisasi (p <0.001).
Sebaliknya, pada kelompok
yang tidak pernah mengikuti
sosialisasi, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan (p =
0.107).

Tabel 5. Korelasi antara Tingkat Pengetahuan tentang Ca Mammae dan Perilaku SADARI

Spearman’s rho

Variabel Perilaku Sadari
Pengetahuan Frekuensi (n) Koefisien korelasi (r) p-value
177 0,285 <0,001
(Sumber: Data primer, 2025)
Berdasarkan hasil uji yang signifikan antara tingkat

statistik menggunakan uij
spearman’s rho, diperoleh nilai
koefisien korelasi  sebesar
r=0,285 dengan nilai signifikan p
< 0,001. Nilai ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif

3. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan mayoritas
responden berada pada usia
dewasa awal (20-21 tahun), yang
umumnya telah memiliki
kematangan berpikir dan
tanggung jawab terhadap
kesehatan.'® Seiring
bertambahnya usia dan lamanya
studi di Fakultas Kedokteran,

pengetahuan tentang Ca
mammae  dengan  perilaku
pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) yang dilakukan pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako.

tingkat pengetahuan dan perilaku
SADARI cenderung meningkat,
didukung oleh penelitian yang
menunjukkan korelasi signifikan
antara umur dan perilaku
SADARI.'®

Pengetahuan tentang Ca
Mammae pada responden
tergolong tinggi (71,8% kategori
baik), hal yang wajar mengingat
latar belakang pendidikan
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kedokteran responden.
Pendidikan yang lebih tinggi
memudahkan penerimaan
informasi kesehatan.’”” Namun,
ditemukan variasi tingkat
pengetahuan antar angkatan,
dengan angkatan 2023
menunjukkan tingkat tertinggi.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh
perbedaan fokus kognitif dan
beban akademik di setiap fase
perkuliahan.'® Meskipun tingkat
pengetahuan tergolong tinggi,
perilaku  SADARI  mayoritas
masih dalam kategori cukup
(53,1%), menunjukkan adanya
kesenjangan (g9ap) antara
pengetahuan dan  praktik’®.
Perilaku terbaik ditemukan pada
angkatan 2022, sementara
terendah pada angkatan 2024,
mengindikasikan pengaruh
kedewasaan akademik dan
pengalaman belajar.’”1°

Analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa
keikutsertaan dalam sosialisasi
menjadi faktor penting. Kelompok
yang pernah mengikuti
sosialisasi menunjukkan
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku
SADARI, berbeda dengan
kelompok yang tidak
mengikutinya. Hal ini
menegaskan peran pendidikan
kesehatan dalam membentuk
pengetahuan dan perilaku.2%-21

Hasil uji chi-square
menunjukkan hubungan
signifikan antara tingkat

pengetahuan dan perilaku
SADARI pada kelompok
sosialisasi (p<0,001), sedangkan
pada kelompok yang tidak
mengikuti sosialisasi tidak
ditemukan hubungan signifikan
(p = 0,107). Uji statistik

mengonfirmasi adanya korelasi
positif yang signifikan namun
lemah (r=0,285; p<0,001) antara
tingkat pengetahuan dan perilaku
SADARI. Temuan ini sejalan
dengan penelitian lain yang juga
melaporkan hubungan signifikan
antara  kedua  variabel.?-23
Korelasi yang lemah
menunjukkan bahwa
pengetahuan bukan satu-satunya
penentu; faktor lain seperti sikap,
motivasi, dukungan sosial, dan
persepsi risiko turut berperan.?!
Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menemukan tidak adanya
hubungan pada populasi tertentu,
yang dikaitkan dengan
rendahnya persepsi risiko akibat
tidak ada riwayat keluarga.?*2°
Secara teoritis, temuan ini
dapat dipahami melalui teori
domain kognitif terbaru menurut
Anderson dan Krathwohl pada
Revised Bloom’s Taxonomy, hasil
penelitian pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada
pada tingkatan remember dan
understand, belum sepenuhnya
mencapai tingkat apply yang
diperlukan  untuk  mengubah
pengetahuan menjadi perilaku
nyata.2526 Disparitas ini
mengungkapkan adanya
kesenjangan antara pemahaman
kognitif dan implementasi perilaku
nyata yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti tingkat

motivasi individu, intensitas
kesibukan akademik, serta
keterbatasan dalam hal

pembiasaan dan pelatihan praktik
langsung. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan intervensi edukasi
yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga melatih
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keterampilan praktik SADARI
secara langsung, guna
meningkatkan kesadaran dan
membangun kebiasaan deteksi
dini."?

. SIMPULAN
Hasil penelitian ini
menunjukkan mayoritas

responden berpengetahuan baik
namun perilaku masih berada
pada kategori cukup. Hasil ini
menyimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan
antara  tingkat  pengetahuan
mengenai Kanker Payudara (Ca
Mammae) dan perilaku
Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI) pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako. Disparitas ini
mengungkapkan adanya
kesenjangan antara pemahaman
kognitif dan implementasi perilaku
nyata yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti tingkat

motivasi individu, intensitas
kesibukan akademik, serta
keterbatasan dalam hal

pembiasaan dan pelatihan praktik
langsung.

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar institusi
pendidikan secara berkala
mengintegrasikan pelatihan
praktik SADARI dalam kurikulum,
mahasiswi lebih proaktif
melakukan pemeriksaan rutin,
dan pihak kampus berkolaborasi
menyelenggarakan kampanye
kesehatan  melalui  berbagai
media. Bagi peneliti selanjutnya,
perlu mengeksplorasi faktor lain
seperti dukungan sosial dan
psikologis, menggunakan
pendekatan kualitatif untuk
memahami hambatan perilaku

lebih mendalam, serta pembuatan
video animasi yang dapat
dibagikan ke sosial media.
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